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Assalamualaikum Wr. Wb. 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas rahmat dan 

karunia-Nya, yang telah melimpahkan berkah-Nya sehingga buku ini dapat 

terwujud. Dengan rendah hati, kami menghadirkan buku berjudul 

"Pengembangan Model Pembelajaran Fisika" sebagai kontribusi kami dalam 

mengembangkan wawasan dan pengetahuan dalam bidang pendidikan, 

khususnya dalam konteks pembelajaran fisika. 

Buku ini mengangkat beragam aspek yang relevan dalam proses 

pembelajaran fisika, mulai dari pemahaman akan model pembelajaran, 

pendekatan yang dapat diterapkan, hingga strategi dan metode yang dapat 

digunakan dalam memfasilitasi proses pembelajaran yang efektif. Setiap 

babnya disusun secara sistematis dan komprehensif, menjelaskan secara 

detail tentang pengertian model pembelajaran, pendekatan yang sesuai, 

serta beragam metode dan strategi pembelajaran yang dapat diterapkan 

dalam konteks pembelajaran fisika. 

Tak lupa, kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus 

kepada semua pihak yang telah turut serta dalam penyusunan buku ini. 

Terima kasih kepada para peneliti, pendidik, dan praktisi pendidikan yang 

telah memberikan kontribusi berharga dalam proses pengumpulan dan 

penelitian data, serta kepada penerbit yang telah memberikan dukungan 

dalam mewujudkan terbitnya buku ini. 

Harapan kami, dengan tersedianya buku ini, pembaca dapat memperoleh 

wawasan yang mendalam mengenai pengembangan model pembelajaran 

fisika yang relevan dan aplikatif. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat 

yang luas bagi para pembaca, terutama para pendidik dan praktisi pendidikan, 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran fisika di berbagai tingkatan 

pendidikan. 

Akhir kata, kami berharap agar buku ini dapat menjadi sumber inspirasi 

dan panduan yang bermanfaat bagi semua pihak yang berkecimpung dalam 

dunia pendidikan. Kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan 

guna penyempurnaan edisi berikutnya. 

 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 
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PENDAHULUAN 

 
A. PROLOG 

Kurikulum 2004 Berbasis Kompetensi (KBK), yang diperbaharui dengan 

Kurikulum 2006 (KTSP) telah berlaku selama 8 tahun dan semestinya 

dilaksanakan secara utuh pada setiap sekolah. Namun kenyataannya 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah masih kurang memperhatikan 

ketercapaian kompetensi siswa. Hal ini dapat dilihat dari RPP yang dibuat oleh 

tenaga pendidik dan dari cara mengajar di kelas yang masih tetap 

menggunakan cara lama. Yaitu dominan menggunakan metode pembelajaran 

dengan cara ceramah ekspositori. 

Paradigma lama tentang mengajar masih tetap dipertahankan dan belum 

bertahan dan belum berubah menjadi paradigma pembelajaran siswa. 

Padahal tuntutan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) pada penyusunan RPP 

menggunakan istilah scenario pembelajaran untuk pelaksanaan pembelajaran 

di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa guru seperti istilah berperan sebagai 

sutradara dan siswa berperan sebagai pemain. Guru memberikan fasilitas 

aktivitas kepada siswa dalam mengembangkan kompetensinya sehingga 

memiliki Life Skill untuk bekal kehidupannya sebagai insan mandiri. 

Tugas utama guru adalah membelajarkan siswa, yaitu mengkondisikan 

siswa agar dapat belajar aktif sehingga potensi dirinya (Kognitif, Afektif dan 

psikomotor) dapat berkembang dengan maksimal. Dengan siswa belajar aktif, 

melalui partisipasi dalam setiap pembelajaran akan terlatih dan terbentuk 

kompetensi yaitu kemampuan siswa untuk melakukan sesuatu yang sifatnya 

positif yang pada akhirnya akan membentuk Life Skill sebagai bekal untuk 

masa depan yang akan datang. 
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PENGERTIAN MODEL PEMBELAJARAN 

 
A. PENGERTIAN MODEL PEMBELAJARAN 

Dalam proses belajar mengajar, seorang guru dituntut untuk dapat 

menggunakan perangkat pembelajaran dengan baik dan sesuai dengan 

materi yang diajarkan. Belajar adalah suatu proses membuat pengertian 

melalui   pengalaman dan terjadinya interaksi pikiran, perasaan dan tindakan. 

Proses belajar dapat merubah struktur otak yang berjalan terus menerus 

seiring dengan perkembangan organisasi pengetahuan dan keterampilan 

seseorang, sehingga perlulah dipahami bahwa strategi belajar yang salah dan 

terus menerus dijalankan akan mempengaruhi struktur otak yang pada 

akhirnya akan mempengaruhi cara seseorang dalam berperilaku. Konsep 

adalah hasil berfikir abstrak manusia yang merangkum banyak pengalaman, 

dengan lebih dari satu benda, peristiwa atau fakta dan menyangkut perkaitan 

fakta-fakta atau pemberian pola pada fakta-fakta, konsep itu semacam 

simbol dan merupakan suatu generalisasi. Belajar konsep merupakan hasil 

utama pendidikan. Konsep-konsep merupakan batu-batu pembangun 

(building blocks) berpikir. Konsep-konsep merupakan dasar bagi proses-

proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip-prinsip dan 

generalisasi-generalisasi untuk memecahkan masalah seorang siswa harus 

mengetahui aturan-aturan yang relevan, dan aturan-aturan ini didasarkan 

pada konsep-konsep yang diperolehnya. 

Seorang guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya harus memiliki 

keterampilan dan mendalami bentuk-bentuk model pembelajaran. Model 

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu pola mengajar yang 

menerangkan proses, menyebutkan dan menghasilkan situasi lingkungan 

tertentu yang menyebabkan para siswa berinteraksi dengan cara terjadinya 

perubahan khusus pada tingkah laku mereka, dengan kata lain penciptaan 
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PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

 
Suprayekti (2004:18) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran 

menggambarkan suatu model yang digunakan untuk mengatur pencapaian 

tujuan kurikulum dan memberi petunjuk kepada guru mengenai langkah-

langkah pencapaian tujuan itu. Sedangkan Ahmad Sudradjat (2008) 

menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran dapat pula diartikan sebagai 

titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang 

merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya 

masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, 

dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Segala 

(2009:68) pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh 

oleh guru dan siswa dalam mencapai tujuan intruksional untuk suatu satuan 

intruksional tertentu. Setiap satuan pendidikan memiliki tujuan untuk dicapai. 

Tujuan tersebut sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh pemerintah. 

Berdasarkan kajian teori dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran 

merupakan suatu hal yang harus dilakukan oleh guru kepada siswa sehingga 

akan menemukan suasana belajar yang menyenangkan serta tercapailah 

proses pembelajaran yang diinginkan guru. 

 

Berikut ini beberapa contoh pendekatan pembelajaran, diantaranya: 

 

A. PENDEKATAN KOOPERATIF (KERJASAMA) 

Belajar kooperatif adalah cara belajar yang menerapkan kerjasama antar 

siswa dalam sekelompok kecil terdiri dari 3 sampai 5 orang siswa dalam satu 

kelompok sehingga mereka dapat belajar dalam satu tim untuk mencapai 

tujuan. Menurut Suherman dkk. Cooperative Learning menekankan pada 

kehadiran teman sebaya yang berinteraksi antar sesamanya sebagai sebuah 
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METODE PEMBELAJARAN 

 
Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda baik dalam aspek 

berfikir, pola pikir, cara merespon, ataupun mempelajari sesuatu hal yang 

baru. Oleh karena itu, harus ada metode untuk dapat memahami perbedaan 

dari setiap individual tersebut. 

 

A. PENGERTIAN METODE 

Metode pembelajaran adalah suatu urutan atau langkah-langkah yang 

digunakan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dan adapula yang 

berpendapat bahwa metode pembelajaran adalah prosedur pembelajaran 

seperti metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan sebagainya. 

 

B. PERTIMBANGAN DALAM MEMILIH METODE 

Dalam memilih metode pembelajaran yang akan digunakan, guru harus 

memperhatikan hal-hal berikut: 

1. Tujuan yang hendak dicapai 

Guru yang mengajar harus memperhatikan tujuan yang hendak dicapai 

dalam pembelajaran yang akan dilakukannya. Karena tujuan tersebut 

sangat berpengaruh dalam menjalankan fungsinya sebagai guru dan 

tenaga pendidik. Dalam KTSP dikenal istilah kompetensi yang menjadi 

tujuan dan sasaran pembelajaran baik standar kompetensi maupun 

kompetensi dasar. Selain itu, tujuan dan kompetensi tersebut harus 

menjadi acuan dalam penentuan metode pembelajaran. Karena, tidak 

semua metode dapat digunakan siswa pada semua tujuan pembelajaran. 

2. Kondisi dan karakteristik siswa 

Guru harus memperhatikan kondisi dan karakteristik siswa dalam 

menentukan sebuah metode. Kondisi yang dimaksudkan disini adalah 
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STRATEGI PEMBELAJARAN 

 
Pembelajaran adalah proses perubahan atau pencapaian kualitas ideal 

anak didik yang relatif permanen melalui pengembangan potensi dan 

kemampuannya baik perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor, 

maka diperlukan strategi dan teknik melakukannya secara tepat agar tujuan 

tercapai secara optimal. Strategi pembelajaran adalah membelajarkan siswa 

dengan cara yang menarik dengan berbagai variasinya sehingga siswa 

terhindar dari rasa bosan dan tercipta suasana belajar yang nyaman dan 

menyenangkan. Strategi juga dapat berarti cara kongkret yang dipakai saat 

proses pembelajaran berlangsung. Berikut adalah uraian tentang beberapa 

alternatif strategi pembelajaran yang dapat digunakan: 

 

A. TEAM QUIZ 

Strategi ini dapat dikombinasikan dengan metode ceramah. Bermain quiz 

atau dikenal dengan Strategi Team Quiz adalah kegiatan tanya jawab antar 

kelompok. Menurut Hermanto “Team Quiz” merupakan metode dimana 

siswa dilatih untuk belajar dan berdiskusi kelompok. Satu kelompok 

presentasi ke kelompok lain, kemudian memberikan kuis ke kelompok lain 

tersebut”. “Tipe quiz team dapat menghidupkan suasana dan mengaktifkan 

siswa untuk bertanya ataupun menjawab”. 
Dari penyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Team quiz adalah model 

pembelajaran   aktif   dimana   siswa   dibagi   menjadi   beberapa   kelompok, 

kemudian semua anggota kelompok mempelajari dan mendiskusikan materi, 

setelah itu siswa menyiapkan kuis (tebak-tebakan) dengan jawaban singkat 

dari materi yang sudah dipelajari. Model pembelajaran team quiz berfungsi 

untuk menghidupkan suasana belajar, meningkatkan keaktifan dan semangat 

siswa, sehingga siswa dapat mudah memahami materi pelajaran. 
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